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Abstract: The aims of this research are to describe the intrinsic structure of folklore, the 
heroism value of folklore, and relevance as literary teaching materials in junior high 
school. This research used qualitative description method with content analysis 
approach. The data sources are folklore texts, places and cultural heritage, and 
informants. Folklore used in this research are Asal Mula Nama Karanganyar, 
Perjuangan Raden Mas Said, and Joko Songo. Selected as the sample using purposive 
sampling and snowball sampling. The technique of data collection are documents 
analysis and interview. The data validity technique used are source and method 
triangulation. The technique of data analysis using interactive model of analysis that 
includes data collection, data reduction, data display, and conclusion 
drawing/verification. The result of this research are, (1) the structure contained in 
folklore in Karanganyar includes themes, characters, plot, setting, and message, (2) 
found 15 heroism value in folklore in Karanganyar District, (3) the folklore in 
Karanganyar is relevance with teaching materials in the junior high school. 
Keyword: intrinsic structure, heroism value, materials teaching, and folklore 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) struktur instrinsik dalam 
cerita rakyat, (2) nilai kepahlawanan dalam cerita rakyat, dan (3) relevansi dengan materi 
pengajaran sastra di SMP. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan analisis isi. Sumber data adalah dokumen cerita rakyat, tempat, 
peninggalan budaya, dan informan. Cerita rakyat yang dianalisis antara lain Asal Mula 
Nama Karanganyar, Perjuangan Raden Mas Said, dan Joko Songoi. Teknik pengambilan 
data menggunakan purposive sampling dan snowball sampling. Teknik pengumpulan 
datanya yaitu analisis dokumen dan wawancara. Validasipenelitian dengan triangulasi 
sumber dan metode. Analisis data menggunakan analisis model interaktif yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian antara lain: (1) struktur instrinsik yang terdapat pada cerita rakyat di Kabupaten 
Karanganyar meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan amanat; (2) terdapat 15 
nilai kepahlawanan yang terkandung dalam cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar; (3) 
cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar relevan dengan materi pengajaran sastra di SMP. 
Kata kunci: instrinsik, nilai kepahlawanan, materi ajar, dan cerita rakyat 
PENDAHULUAN 
Budaya dan kehidupan masyarakat saling berkaitan dan mempengaruhi. 
Karya sastra diyakini sebagai hasil dari suatu kebudayaan yang dapat 
mempengaruhi kehidupan. Hal tersebut selaras dengan pendapat Nurgiyantoro 
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(2013a:434) yang menyatakan bahwa karya sastra dapat menawarkan alternatif 
model kehidupan yang diidealkan yang mencakup berbagai aspek kehidupan 
seperti cara berpikir, bersikap, berasa, bertindak, cara memandang, 
memperlakukan sesuatu, berperilaku, dan lain-lain. Dalam dunia pendidikan, 
sastra mempunyai peran sebagai salah satu usaha untukmembentuk dan 
mengembangkankepribadian, serta mampu menuntun manusia berbudi pekerti 
luhur. 
Mengingat pendidikan di Indonesia adalah pembelajaran berbasis budaya 
maka sudah sepantasnya memasukkan unsur-unsur kebudayaan dalam kegiatan 
belajar mengajar, terlebih unsur kebudayaan setempat. Akan tetapi, cerita rakyat 
yang digunakan dalam pengajaran sastra sebagian besar berasal dari luar daerah. 
Akibatnya, cerita rakyat yang berasal dari derah setempat kurang mendapat 
perhatian padahal jika diperhatikan cerita rakyat di Kabupaten 
Karanganyarberpotensi menjadi cerita rakyat nasional apabila masyarakatnya 
mengenal dan mengetahui cerita rakyat tersebut. 
Cerita rakyat berawal dari adanya tradisi cerita lisan di suatu kelompok 
masyarakat. Tradisi sastra lisan dimulai dari konsep folklore. Kata folklore atau 
folklorberasal dari kata folk dan lore. Folk adalah sekelompok orang yang 
memiliki ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan khusus sehingga dapat 
ditingkatkan dari kelompok lain (Dundes dalam Danandjaja, 1997:1), sedangkan 
lore adalah sebagian tradisi yang diwariskan secara turun temurun secara lisan 
melalui contoh yang disertai gerak rakyat atau alat bantu (Emzir dan Saifur, 
2016:228). Folklor merupakan suatu kebudayaan yang tersebar dan diwariskan 
secara turun temurun dalam bentuk lisan yang disertai gerak atau alat bantu untuk 
mengingat dengan jenis tertentu.  
Jenis cerita rakyat yaitu mite, legenda, dan dongeng. Mite adalah cerita 
prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh empunya 
cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau makhuk setengah dewa. Peristiwa terjadi 
di dunia lain, atau di dunia yang bukan seperti yang kita kenal sekarang, dan 
terjadi pada masa lampau. Sedangkan legenda adalah prosa rakyat yang 
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mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite, yaitu dianggap pernah benar-benar 
terjadi tetapi tidak dianggap suci. Legenda ditokohi manusia, walaupun ada 
kalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa dan seringkali dibantu makhluk-makhluk 
ajaib. Tempat terjadinya adalah di dunia seperti yang kita kenal kini kerna waktu 
terjadinya belum terlalu lampau. Sebaliknya, dongeng adalah prosa rakyat yang 
tidak dianggap benar-benar terjadi oleh yang empunya cerita dan dongeng tidak 
terikat oleh waktu maupun tempat. 
Selain bersumber dari sejarah dan sebagai bahan bacaan yang memberikan 
hiburan, cerita rakyat dibangun berlandaskan unsur intrinsiknya.Untuk 
mengetahui unsur pembangun  suatu cerita rakyat diperlukan sebuah analisis 
struktural. pendekatan struktural adalah suatu pendekatan dalam ilmu sastra yang 
cara kerjanya menganalisis unsur-unsur struktur yang membangun karya sastra 
dari dalam, serta mencari relevansi atau keterikatan unsur-unsur tersebut dalam 
rangka mencapai kebulatan makna. Menurut Gusnetti (2015) dalam penelitiannya, 
analisis struktural yang terdapat dalam cerita rakyat meliputi tema, tokoh, alur 
cerita/plot, latar (setting), dan amanat.Dalam setiap unsurnya tentu mengandung 
pesan yang diambil.  
Karya sastra dapat menjadi media pendidikan masyarakat dalam 
membentuk karakter. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk melakasanakan nilai-nilai tersebut 
(Amri, Ahmad & Tatik, 2011: 4). 
Menurut Kemendiknas (dalam Wibowo, 2012: 43), nilai-nilai luhur 
sebagai pondasi karakter bangsa yang dimiliki setiap suku di Indonesia antara 
lain: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial, dan tanggung jawab. Menurut Youpika (2016), kandungan nilai yang 
terdapat dalam cerita rakyat merupakan wujud dari pembelajaran kontekstual dan 
berkarakter yang penting diajarkan kepada siswa.  
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Nilai kepahlawanan dapat dijadikan teladan untuk membentuk karakter, 
sebagaimana disampaikan oleh Umaya (2017) dalam penelitiannya, yaitu “… 
things and values of social life that included the story, packed to be consumed by 
the young students (12-15 years) to build the perception of identity and character 
formation”.  “…hal-hal dan nilai-nilai kehidupan sosial termasuk cerita, dikemas 
untuk dikonsumsi oleh siswa-siswa menengah (12-15 tahun) untuk membangun 
persepsi identitas dan pembentukan karakter”. Keteladanan tersebut dapat 
membantu guru dalam membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang baik. 
Sesuai dengan Kurikulum 2013 pada kelas VII terdapat kompetensi dasar 
yang mencantumkan cerita rakyat sebagai materi yaitu KD 3.15 Mengidentifikasi 
informasi tentang fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar; 4.15  
Menceritakan kembali isi fabel/legenda daerah setempat; 3.16 Menelaah struktur 
dan kebahasaan fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar; dan 
4.16 Memerankan isi fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar. 
Pengajaran sastra merupakan pengajaran yang menyangkut seluruh aspek sastra 
yang meliputi teori sastra, sejarah sastra, kriktik sastra, sastra perbandingan, dan 
apresiasi sastra (Ismawati, 2013:1). Karya sastra yang akan digunakan sebagai 
materi harus memenuhi beberapa kriteria materi pengajaran. Menurut Rahmanto 
(2000: 27), ada tiga aspek penting yang perlu dipertimbangkan saat memilih 
materi pengajaran sastra, yaitu sudut bahasa, kematangan jiwa (psikologi), dan 
sudut latar belakang kebudayaan para siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar guna 
mendeskripsikan struktur cerit, nilai kepahlawanan dan mendeskripsikan 
relevansinya dengan pengajaran sastra di SMP. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan analisis isi. Tempat yang dijadikan tempat penelitian antara lain di 
Kecamatan Matesih untuk cerita rakyat Perjuangan Raden Mas Said, di 
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Kecamatan Karanganyar untuk cerita rakyat Asal Mula Nama Karanganyar, dan 
di Kecamatan Karangpandan untuk cerita rakyat Joko Songo. Sumber data yang 
digunakan adalah dokumen atau teks cerita rakyat, tempat, peninggalan budaya, 
dan informan. Teknik pengambilan data menggunakan purposive sampling dan 
snowball sampling. Teknik pengumpulan datanya yaitu analisis dokumen dan 
wawancara. Teknik validitas yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Analisis data menggunakan analisis model interaktif yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Struktur Cerita Rakyat di Kabupaten Karanganyar 
Pendekatan struktural merupakan pendekatan intrinsik, yakni 
membicarakan karya tersebut pada unsur-unsur yang membangun karya sastra 
dari dalam.Pendekatan struktural bertujuan membongkar dan memaparkan 
secermat, seteliti, semendetil, dan semendalam mungkin keterkaitan dan 
keterjalinan semua unsur dan aspek karya sastra yang berasama-sama 
menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 2015:106). Adapun unsur-unsur 
pembangun cerita dari dalam (instrinsik) yang digunakan untuk meneliti struktur 
cerita rakyat yaitu tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan amanat. 
Tema pada cerita rakyat Asal Mula Nama Karanganyar adalah 
perjuangan. Tokoh Nyi Dipo digambarkan sebagai sosok yang senang bertapa dan 
tidak ingkar janji; tokoh Raden Mas Said digambarkan sebagai pejuang yang 
gigih dan senang bertapa; tokoh pendukung lainnya Pangeran Diponegara, 
Rangga Panambang, Kudonowarso, dan Nitidana. Alur yang digunakan adalah 
alur maju. Latar dalam cerita rakyat yang menonjol adalah latar tempat yaitu di 
Madiun, Daerah  Bang Wetan, di tengah hutan, dan pesanggrahan milik Nyi Dipo. 
Amanat yang terdapat dalam cerita rakyat adalah selalu mengandalkan Tuhan saat 
kita hendak melakukan sesuatu dan di manapun kita berada, bila kita diberi 
amanah atau mempunyai janji sebaiknya kita bertanggung jawab atas amanah dan 
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janji tersebut, dan sebaiknya kita selalu menghargai perjuangan pahlawan dengan 
melakukan hal-hal bermanfaat. 
Tema yang terkandung dalam cerita rakyat Perjuangan Raden Mas Said 
adalah perjuangan memperoleh keadilan. Latar yang paling menonjol adalah latar 
tempat antara lain Nglaroh, Randulawang, Sumokaton, dan daerah Mangadeg. 
Amanat yang diperoleh yaitu jadilah orang yang cerdas, pemberani, tanggung 
jawab, tangguh, jujur, demokratis dan hidup sederhana. Tokoh dan penokohan 
dalam cerita sebagai berikut. Raden Mas Said digambarkan sebagai seorang yang 
pemberani, pantang menyerah, tangguh, jujur, ahli taktik perang, demokratis, dan 
setia kepada pasukan dan negara. Tokoh pendukung yang digambarkan sebagai 
abdi yang setia, tangguh dan juju, mereka adalah Rangga Panambang dan 
Kudonowarso. Tokoh pendukung cerita selanjutnya tetapi tkarakternya tidak 
diceritakan dengan jelas antara lain Patih Danurejo, Pakubowono II, Raden Ayu 
Sumonarso (Eyang), istri-istri dan putra-putri Raden Mas Said, Ki Ajar Adisana, 
Ki Ajar Adirasa, dan Sunan Kuning. 
Tema yang terdapat pada cerita rakyat Joko Songo adalah perjuangan. 
Tokoh utama dalam cerita rakyat Joko Songo adalah sekelompok Tentara Pelajar 
yang masih perjaka yang gugur di medan perang, yaitu Lakstoto, Sukoto, 
Supriadi, Muryanto, Salman, Hasyim, Sunarto, Slametto, Rusman Liliek, dan 
Suluh Drajat Al Sumardjo. Tokoh Soewito Santoso merupakan ketua pasukan 
Tentara Pelajar yang gagah berani memimpin pasukan dan memberi arahan, 
pantang menyerah, patuh terhadap perintah, dan bertanggung jawab. Tokoh 
pendukung dalam cerita rakyat Joko Songoantara lain Jenderal Sudirman, Kolonel 
A.H Nasution, Mayor Acmadi, Waluyo, Soenardjo, Kapten Timbul, Kapten 
Trusto, Abdullah Iskak, dan Mulyono. Latar yang paling menonjol adalah latar 
tempat, yaitu di pabrik gula Tasikmadu, Matesih, Pablengan, pertigaan Solo-
Tawangmangu-Matesih, di dukuh Tamasiya dan Wanakesa, desa Doplang. 
Amanat yang diperoleh yaitu sebagai generasi muda sudah menjadi kewajiban 
kita untuk menjaga kesatuan NKRI dan mengharumkan nama bangsa Indonesia 
dengan melakukan hal-hal postitif dan berprestasi; sebaiknya kita selalu 
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menanamkan sikap tanggung jawab, demokratis, dan berhati-hati dalam 
mengambil suatu keputusan agar tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
Alur yang digunakan dalam cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar 
adalah alur maju. Ketiga cerita rakyat menggunakan alur maju yaitu dimulai dari 
pengenalan tokoh, pemunculan konflik-konflik, klimaks atau puncak masalah, dan 
penyelesaian. Penyelesaian ketiga cerita berbeda, yakni untuk cerita Asal Mula 
Nama Karanganyar penyelesaiannya dengan memberikan nama di daerah Bang 
Wetan dengan nama Karanganyar; untuk cerita Perjuangan Raden Mas Said 
penyelesaiannya dengan adanya perjanjian Salatiga, Raden Mas Said menjadi 
Raja di Pura Mangkunegaran; untuk cerita Joko Songo berakhir dengan gugurnya 
Tentara Pelajar yang kalah persenjataan dengan Belanda. 
 
Nilai Kepahlawanan dalam Cerita Rakyat di Kabupaten Karanganyar 
Nilai kepahlawanan yang ditemukan, yaitunilai berani, rela berkorban, 
pantang menyerah, menepati janji, kerja keras, demokratis, setia kawan, tanggung 
jawab, memiliki visi dan misi, konsisten, disiplin, kerja sama, rendah hati, mandiri 
dan percaya kekuatan sendiri. 
Nilai-nilai kepahlawanan cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar dapat 
digambarkan dalam kutipan berikut. 
Nilai  berani atau pemberani berhubungan dengan sikap tidak takut akan 
suatu hal. Tercermin pada cerita rakyat Perjuangan Raden Mas Said seperti 
kutipan di bawah ini. 
Raden Mas Said mulai merasakan ketidakadilan dan kesewenang-
wenangan yang menimpa ayahandanya, Pangeran Aryo Mangkunegara. 
Kesadaran inilah yang membuatnya memutuskan mengadakan perlawanan 
menentang kekuasaan Susuhan Pakubuwono II dibantu dua sahabatnya… 
 
Nilai rela berkorban berhubungan dengan mengorbankan sesuatu untuk 
melindungi atau mendapatkan hal yang berharga. Tercermin pada cerita rakyat  
Joko Songo seperti kutipan di bawah ini. 
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Kalau terus mundur akan memasuki dataran yang terbuka yang hanya 
akan menjadi incaran baret hijau. Kalah persenjataan dan kedudukan, 
anak-anak Tentara Pelajar tadi gugur satu persatu. 
 
Nilai pantang menyerah berhubungan dengan kegigihan dalam berusahan 
mendapatkan apa yang dicita-citakan. Tercermin pada cerita rakyat  Perjuangan 
Raden Mas Said seperti kutipan di bawah ini. 
Setiap anggota pasukan intinya mempunyai daya tempur yang sangat 
tinggi, pantang menyerah dan pasti mendapatkan hasil yang gemilang 
menimbulkan korban yang besar di pihak lawan. 
Nilai menepati janji dan tanggung jawab berhubungan dengan 
bertanggung jawab akan amanah yang sudah diberikan. Tercermin pada cerita 
rakyat Asal Mula Nama Karanganyar seperti kutipan di bawah ini. 
Nyi Dipo pun segera menangkap dan memasakkan burung ajaib itu, 
kemudian dihidangkan untuk Raden Mas Said, ditambah dengan 
hidangan jenang katul dan minuman legen. 
Nilai kerja keras, disiplin dan konsisten berhubungan dengan tekad dan 
usaha yang dilakukan. Tercermin pada cerita rakyat Perjuangan Raden Mas Said 
seperti kutipan di bawah ini. 
…karena ketekunan dan kesungguhan berlatih dari para pengikutnya 
dalam waktu singkat terbentuklah pasukan yang tangguh. 
Nilai rendah hati tercermin pada cerita rakyat  Perjuangan Raden Mas 
Said seperti kutipan di bawah ini. 
Raden Mas Said lebih suka bermain bersama anak-anak abdi dalem dan 
kawulo alit. 
Nilai demokratis, selalu mengedepankan kepentingan bersama. Tercermin 
pada cerita rakyat  Perjuangan Raden Mas Said seperti kutipan di bawah ini. 
Raden Mas Said tidak pernah bertindak memutuskan sesuatu siasat 
perang (gelar) sendiri, tetapi selalu dikajinya terlebih dahulu dengan Patih 
Kudanawarsa, dengan adik-adiknya dan para pejabat lain. 
Nilai memiliki visi dan misi dan kerja sama, tercermin pada cerita rakyat  
Joko Songo seperti kutipan di bawah ini. 
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Para pejuang TP tadi berkumpul di Pablengan perlu melakukan 
koordinasi dan mematangkan rencananya. 
Nilai setia kawan, tercermin pada cerita rakyat  Joko Songo seperti kutipan 
di bawah ini. 
Waluyo mendahului ke arah timur untuk memberitahu pasukan tentara 
pelajar Soewito Santoso dan teman-temannya yang stelling di sebelah 
timur jalan Karangpandan-Matesih 
Nilai mandiri dan percaya kekuatan sendiri, tercermin pada pada cerita 
rakyat Asal Mula Nama Karanganyar seperti kutipan di bawah ini. 
Pada awalnya serangan Sultan Herucokro itu sangat menyulitkan pihak 
Belanda. Namun, karena kalah persenjataan dan juga tidak sepenuhnya 
didukung pihak keraton, akhirnya perlawanan Sultan Heru Cokro dapat 
dipatahkan Belanda. 
 
Relevansinya dengan Pengajaran Sastra di SMP 
 Sesuai dengan silabus pada kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia terdapat kompetensi dasar yang mencantumkanlegenda sebagai bahan 
pengajaran sastra kelas VII SMP, yaitu KD 3.15 Mengidentifikasi informasi 
tentang fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar; 4.15  
Menceritakan kembali isi fabel/legenda daerah setempat; 3.16 Menelaah struktur 
dan kebahasaan fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar; 4.16 
Memerankan isi fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar.Hal 
tersebut dapat dijadikan acuan bagi guru Bahasa Indonesia dalam pengajaran 
apresiasi sastra cerita rakyat. Selain itu, karya sastra yang digunakan sebagai 
materi pengajaran harus memperhatikan beberapa kriteria materi pengajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Veronika Sri Hastuti bahwa cerita rakyat 
yang digunakan materi bahan ajar harus mudah dipahami, menambah 
pengetahuan tentang wawasan daerah, dan terdapat pendidikan karakter atau nilai 
moral. Marimanto menambahkan bahwa cerita rakyat dapat dijadikan materi ajar 
tetapi harus memenuhi beberapa kriteria yaitu harus mendidik, menumbuhkan 
karakter anak, dan sebagai panutan. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 
disimpulkan bahwa struktur cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar berdasarkan 
analisis intrinsik antara lain: tema ketiga cerita tentang perjuangan seseorang. Alur 
yang digunakan oleh ketiga cerita rakyat adalah alur maju. Latar yang paling 
menonjol adalah latar tempat. Tokoh yang diceritakan mempunyai penokohan 
yang hampir sama. Amanat yang disampaikan mempunyai kemiripan satu sama 
lain dan baik untuk diterapkan dan diteladani. 
Nilai kepahlawanan adalah nilai yang menunjukkan sikap seseorang untuk 
berkembang dalam usaha membantu dirinya sendiri dan orang lain melalui sikap 
rela berkorban, pantang menyerah, berani dan peduli. Cerita rakyat Kabupaten 
Karanganyar sebagaian besar bercerita mengenai legenda suatu tempat dan 
legenda perseorangan. Nilai-nilai kepahlawanan dalam cerita rakyat di Kabupaten 
Karanganyar relevan dengan tema dan tokoh dan penokohan cerita rakyat yaitu 
mengenai perjuangan. Nilai kepahlawanan yang ditemukan mencerminkan isi 
cerita dan latar belakang terjadinya cerita yaitu mengisahkan perjuangan 
memperoleh kemerdekaan. Nilai kepahlawanan yang dominan adalah nilai 
pantang menyerah, nilai rela berkorban, dan nilai tanggung jawab. Nilai-nilai 
tersebut dominan karena dapat ditemukan diketiga cerita rakyat.  
Cerita rakyat relevan digunakan sebagai materi pengajaran sastra di SMP, 
karena selain sesuai dengan KD, cerita rakyat menarik dan mengandung nilai 
kepahlawanan yang dapat diteladani. Berdasarkan wawancara dengan beberapa 
informan, cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar menarik, dapat menambah 
wawasan daerah, dan memiliki amanat atau pesan yang dapat diteladani. Lebih 
lanjut, Pemerintah Kabupaten Karanganyar mendukung apabila cerita rakyat 
Kabupaten Karanganyar digunakan sebagai alternatif materi pengajaran sastra di 
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